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Sambutan
Kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas
perkenaannya sehingga penelitian beraspek tradisi di Maluku dapat
diselesaikan tepat waktu. Temuan penelitian tentang Sasahi/ dan
Nekora : Tradisi Tutup Rumah di Maluku memiliki makna tentang
tolong-menolong antar warga sebagai orang basudara merupakan /ocal
knowledge, dan digunakan sebagai /ocal wisdom untuk menjalani
hidup bermasyarakat. Tradisi tutup rumah berserta aktivitas hidup
lainnya yang dijumpai pada masyarakat adat di Negeri Siri Sori Serani
dan Siri Sori Islam di Pulau Saparua, Kabupaten Maluku Tengah
dengan Sasahil, dan masyarakat adat di Desa Telalora, Pulau Masela
Kabupaten Maluku Barat Daya dengan /NVekora terus lestari.

Dalam prakteknya, tradisi Sasahi/ dan Nekora memiliki
perbedaan dalam cara, proses pelaksanaan, dan penyebutan tetapi nilai
dasar (basic value) tentang tolong-menolong antar orang basudara
untuk tutup rumah bermakna sama, karena terdapat relasi saling
memberi dan menerima yang kental dikalangan warga. Tradisi tutup
rumah sedang berada pada era perubahan yang dikhawatirkan bahwa
nilai dasar bisa punah. Studi ilmiah untuk menginventarisasi nilai
budaya yang dilakukan oleh peneliti dari Balai Pelestarian Nilai Budaya
Ambon menjadi relevan karena tradisi Sasahil dan Nekora merupakan
local wisdom yang mengandung nilai solidaritas sosial, kerjasama,
tolong-menolong antar warga sesuai hasil penelitian dan seminar
ilmiah, maka masyarakat dan pemerintah memiliki kepentingan untuk
melestarikan budaya lokal sebagai kekayaan Indonesia.

Ambon,  Desember 2012.
Kepala Balai Pelestarian Nilai Budaya Ambon

S. Tiwery, SH, S.Pd
NIP 19590514 1991031 001
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Bab Satu

Pendahuluan

SasahiP Tradisi Tutup Rumah

Masyarakat yang mendiami Kepulauan Maluku terdiri dari ber-
bagai sukubangsa. Setiap sukubangsa mendiami pulau-pulau tertentu.
Sebagai orang pulau, setiap sukubangsa memiliki tradisi, adat-istiadat,
kebudayaan, dan menjalani kehidupan sosial berbeda-beda. Fenomena
keragaman sukubangsa di Maluku lebih disebabkan oleh faktor
geografi, sejarah asal-usul, struktur sosial yang berbeda, dan sebagainya
sehingga tradisi yang dianut oleh setiap masyarakat adat di Maluku
juga tidak sama.

Setiap masyarakat adat memiliki berbagai tradisi yang berbeda-
beda, dan tradisi tutup rumah yang dianut juga adalah khas sesuai
dengan kebudayaan yang dianutnya. Dalam perkembangan sosial,
berbagai tradisi yang dianut oleh masyarakat adat di Maluku ada yang
bertahan, tetapi ada juga tradisi yang mengalami perubahan. Bahkan
ada tradisi yang sudah punah sama sekali. Fenomena ini disebabkan
karena perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat dan ber-
kembangnya teknologi informasi dan komunikasi, interaksi sosial yang
makin luas, dan sebagainya sehingga menimbulkan perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, termasuk tradisi tutup
rumah.

Tradisi Sasahil pada Orang Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri
Sori Islam (Sa/am) di Kecamatan Saparua, Kabupaten Maluku Tengah
sedang dihadapkan pada era perubahan. Masyarakat adat di Negeri Siri

" Tolong-menolong antar warga yang berkaitan dengan rumah (tutup rumah,
pembuatan rumah baru, rumah tua, dan rumah adat). Tradisi Sasahil dalam dialek
lokal disebut minta tulung (tolong) pada orang basudara untuk tutup rumah,
pembuatan rumah baru, rumah tua, rumah adat (baileu). Dewasa ini Sasahil telah
berkembang dan digunakan untuk berbagai aktivitas hidup bermasyarakat seperti
minta tolong atau minta bantu orang basudara untuk membersihkan ramput (pameri)
dusun cengkih, perkawinan, pembangunan rumah ibadah, dan sebagainya.



Sasahil: Tradisi Tutup Rumah di Maluku

Sori Serani dan Siri Sori Islam berada pada jaringan komunikasi,
transportasi dan sebagainya yang berbeda sehingga dinamika interaksi
sosial makin intensif. Kondisi tersebut sangat memungkinkan adanya
pergeseran maupun perubahan nilai yang terdapat dalam tradisi
Sasahil.

Untuk itu nilai yang terkandung dalam tradisi Sasahil yaitu
tolong-menolong atau minta tu/ung (tolong) pada orang basudara
untuk melaksanakan tradisi tutup rumah turut mengalami pergeseran
cara. Pergeseran cara dalam melaksanakan tradisi Sasahi/ dapat saja
menimbulkan pengaruh negatif terhadap relasi sebagai orang basudara.
Tradisi Sasahil yang berkaitan dengan tutup rumah yang berciri
kolektif dapat saja bergeser ke ciri individualis. Sebagai contoh, dapat
dikemukakan bahwa pada awalnya, kondisi rumah tradisional yang
terdapat pada negeri-negeri adat tertentu senantiasa dikerjakan secara
bersama-sama oleh warga sesuai tradisi tolong-menolong atau minta
tulung seperti pada tradisi Sasahi/ yang dianut oleh masyarakat adat
dapat kehilangan makna pada waktu mendatang.

Secara umum ketika orang mengatakan Sasahi/ mesti hal ini
langsung berkaitan dengan rumah. Dalam hal ini makna rumah
dipahami oleh masyarakat sebagai tempat berlindung bagi anggota
keluarga dalam menghadapi kondisi cuaca panas, hujan, dingin, dan
sebagainya agar mereka bisa bertahan hidup (survive). Tetapi rumah
juga dipahami sebagai suatu lingkungan yang sakral karena pada
tempat tersebut penghuninya dapat berhubungan secara spiritual
dengan leluhur mereka. Hal ini terjadi pada rumah tua dan rumah adat
(baileu) yang dipahami sebagai tempat sakral (keramat) sehingga warga
penghuni rumah dimaksud memiliki kewajiban untuk merawat rumah
tersebut agar tidak rusak, apalagi dirusak. Rumah dipahami sebagai
salah satu kebutuhan primer?, selain makanan dan pakaian, sehingga
setiap masyarakat memberikan pemaknaan yang berbeda terhadap

2 Dibutuhkan manusia untuk bisa bertahan hidup. Dewasa ini masyarakat adat di
Negeri Siri Sori Serani (Sarameo) dan Siri Sori Islam (Salam) memiliki dua}
pemerintahan, tetapi hidup dalam satu petunanan adat yang sama. Walaupun kami
berbeda tetapi jangan pernah memisahkan kami dari tradisi, adat-istiadat, dan
kebudayaan. Biarlah perbedaan itu tetap ada, yang terpenting adalah kami senantiasa
bersatu.



Pendahuluan

rumah yang mereka tempati. Makna rumah yang ideal yaitu dapat
memberikan kenyamanan, kedamaian, dan sebagainya, dan hakikatnya
yaitu tidak membuat penghuninya menjadi gelisah.

Dewasa ini berbagai tradisi yang dianut masyarakat adat di
Maluku sedang menghadapi perubahan akibat pengaruh komunikasi,
media massa, dan sebagainya yang makin lancar dan terbuka. Kondisi
tersebut dapat memiliki dampak secara langsung maupun tidak
langsung terhadap berbagai tradisi, termasuk Sasahi/ sebagai tradisi
tutup rumah yang terdapat pada lingkungan masyarakat adat di
Maluku Tengah. Kondisi tersebut menyebabkan wajah khas dari tradisi
tutup rumah (tradisional) yang terdapat pada lingkungan masyarakat
adat yang mengandung makna budaya dapat mengalami perubahan
makna maupun bentuk khasnya untuk mengikuti perkembangan yang
sedang berlangsung.

Akibat perubahan tersebut, tampak bahwa wajah " rumah
tradisional, maupun tradisi tutup rumah yang meliputi rumah tua, -
rumah baru, rumah adat (baileu) di Maluku dan khususnya Maluku
Tengah yang sarat dengan makna budaya, dan senantiasa dikerjakan
secara bersama-sama atau solidaritas antar warga yang kental, dan
sementara ini dihadapkan pada fenomena pergeseran makna maupun
cara. Pada waktu mendatang tradisi tutup rumah dapat saja berubah,
bahkan dikhawatirkan dapat hilang sama sekali pada lingkungan
masyarakat adat di Maluku, dan khususnya Maluku Tengah karena
jaringan komunikasi dan informasi makin terbuka.

Tradisi Sasahil pada Orang Siri Sori Serani (Saraneo) dan Orang
Siri Sori Islam (Salam) di Pulau Saparua yang selama ini menyatu
dengan konsep rumah, terwujud melalui aktivitas tradisi tutup rumah
sebagai suatu konsep dapat dipahami sebagai pengetahuan lokal (/oca/
knowledge) yang dimiliki oleh masyarakat adat senantiasa diwariskan
secara turun-temurun. Sistem pewarisan tradisi yang dilakukan melalui
tata cara belajar dan bekerja bersama-sama antar warga dalam transfer
pengetahuan lokal sebenarnya hal ini merupakan merupakan kearifan
lokal (local wisdom) yang perlu dilestarikan. Era perubahan dapat
menyebabkan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat adat bisa
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mengalami pergeseran cara maupun bentuk. Dikhawatirkan bahwa
pada waktu mendatang tradisi tutup rumah sebagi kearifan lokal (Joca/
wisdom) pada masyarakat adat bakal musnah diterpa arus perubahan,
apabila hal ini tidak dilakukan upaya pelestariannya pada generasi
penerus maupun inventarisasi nilai-nilai budaya lokal yang dimiliki
oleh masyarakat.

Perkembangan yang diperkirakan lebih ekstrim lagi yaitu
sangat mungkin tradisi tutup rumah bisa hilang dan musnah sama
sekali dan tergantikan oleh tradisi baru dan sama sekali kurang adaptif
dengan kondisi lokal yang sarat nilai solidaritas. Dikemukakan bahwa
tradisi tutup rumah memiliki basis nilai kebersamaan atau solidaritas
yang kuat karena rumah merupakan hasil karya dari daya cipta dan
kreasi dari manusia yang bernilai estetika. Akibat perubahan maka
rumah yang memiliki basis kosmologi maupun antropologis dikalangan
"Orang Maluku bisa menjadi hilang maknanya seperti kebersamaan
sewaktu mengerjakan rumah.

Pergeseran makna terhadap rumah maupun tradisi tutup
rumah seperti dikemukakan dapat berdampak negatif, baik pada masa
kini maupun masa depan apabila tidak ada kepedulian tentang sistem
pewarisan nilai pada generasi penerus, dikhawatirkan nilai yang
terdapat dalam tradisi tersebut bisa menjadi hilang, bahkan musnah
sama sekali. Pandangan tentang terjadi pergeseran cara dalam
~ pelaksanaan tradisi tutup rumah pada lingkungan masyarakat
tradisional oleh Gelebeth (dalam Dwijendera, 2009) karena rumah dan
pemukiman tradisional merupakan tempat tinggal dengan perangkat
lingkungan berlatar belakang norma-norma dan nilai-nilai tradisional.
Kondisi rumah tradisional berkaitan dengan sikap, pandangan hidup,
tradisi, adat-istiadat, kepercayaan, dan kebudayaan ketika dikonstruksi.

Pada lingkungan masyarakat adat (indigenous peoples) tertentu
di Maluku yang memniliki tradisi tutup rumah bermakna antropologis
oleh Dwijendra (2009) yaitu dari aspek simbolik berkenaan dengan
orientasi kosmologi. Aspek morfologis rumah tradisional memiliki
peruntukan inti, terbangun, dan pinggiran. Aspek fungsional adalah
fungsi elemen ruang dalam kaitannya dengan orientasi kosmologi yang
tercermin pada komposisi dan formasi ruang. Tradisi tutup rumah di
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Maluku yang memiliki basis solidaritas antar warga sebagai orang
basudara ternyata mampu mengintegrasikan anggota kelompok,
terutama anggota keluarga dan kerabat sebagai kesatuan genealogis
teritorial secara perlahan-lahan terus mengalami perubahan makna
sehingga berada pada situasi transisi.

Untuk itu ide dasar, pengetahuan, konstruksi, sampai dengan
aktivitas dalam tradisi tutup rumah yang dilakukan oleh masyarakat
dan pada awalnya memiliki basis budaya bisa saja mengalami
pergeseran makna. Melalui studi ini dijumpai bahwa rumah yang
dipahami sebagai tempat berlindung bagi anggota keluarga turut
mengalami perubahan makna. Selain itu juga cara pembuatan rumah
termasuk tradisi tutup terus mengalami perubahan dari waktu ke
waktu akibat perkembangan ekonomi, sosial, dan politik..

Berbagai fenomena sosial yang terkaitan dengan tradisi Sasahi/
dalam tradisi tutup rumah di Maluku, dijumpai bahwa masyarakat adat
diNegeri Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri Sori Islam (S$a/am) di Pulau
 Saparua dapat dikategorikan khas. Tradisi tutup rumah dikalangan
mereka merupakan warisan budaya dari leluhur kepada anak cucu
memiliki basis nilai solidaritas antar warga dan bersifat turun-temurun
yang sangat kuat. Tradisi ini masih dipelihara dan dilaksanakan oleh
mereka sampai dengan saat ini. Namun perlu diakui bahwa cara
mengerjakan rumah, bantuan material rumah, dan sebagainya sesuai
tradisi tutup rumah pada Orang Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri Sori
Islam (Sa/am) di Pulau Saparua sedang menghadapi perubahan.

Rumah tradisional Orang Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri
Sori Islam ($a/am) yang dibuat pada masa lampau senantiasa diawali
dengan melaksanakan tradisi Sasahi/ atau tolong-menolong atau minta
tulung (tolong) antar orang basudara tengah menghadapi perubahan
dalam cara, walaupun makna Sasahil yang sesungguhnya masih tetap
dipertahankan.

Namun perlu disadari bahwa dalam mengerjakan rumah baru,
tutup rumah tua, rumah adat (baileu) yang dilakukan oleh warga
melalui tradisi Sasahil pada masa kini sedang menghadapi perubahan,
sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa tradisi Sasahi/ atau tolong-
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menolong atau minta tolong pada orang basudara yang biasanya
dilakukan sebelum pelaksanaan tutup rumah oleh masyarakat turut
mengalami perubahan cara. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
interaksi sosial yang berlangsung dikalangan Orang Siri Sori (Saraneo-
Salam) dengan orang luar telah berlangsung cukup lama ketika
masuknya bangsa-bangsa Eropa (Portugis dan Belanda) di wilayah ini
pada permulaan abad ke 16.

Secara perlahan-lahan kondisi tersebut dapat saja mempengaruhi
makna Sasahil atau tolong-menolong atau minta tolong pada orang
basudara dalam tradisi tutup rumah pada lingkungan masyarakat Siri
Sori (Saraneo-Salam) pada waktu tertentu. Kondisi tersebut
dikhawatirkan pada waktu mendatang makna kultural dari Sasahi/
yang berkaitan dengan tradisi tutup rumah menjadi hilang dan sulit di
identifikasi. Dikhawatirkan nilai-nilai kebersamaan atau solidaritas
antar warga dalam tradisi tutup rumah yang diawali dengan Sasahi/
menjadi punah.

Studi untuk mengungkap realitas kehidupan masyarakat yang
berkaitan dengan tradisi tutup rumah di Maluku menjadi relevan
karena nilai yang terdapat dalam tradisi Sasahi/ dapat dilestarikan bagi
kelangsungan hidup generasi penerus, sehingga pada waktu mendatang
tidak menimbulkan permasalahan serius yang berkaitan dengan tradisi
tutup rumah. Bertolak dari kondisi nyata yang sedang berlangsung
pada lingkungan masyarakat adat di Negeri Siri Sori Serani (Saraneo)
dan Siri Sori Islam (Sa/am) berkaitan dengan Sasahil atau tolong-
menolong atau minta tulung (tolong) atau mohon bantuan tenaga,
maupun material pada orang basudara. Dapat dikemukakan bahwa saat
ini dalam tradisi tutup rumabh, ternyata penggunaan bahan-bahan dasar
yang diambil dari hutan untuk membuat rumah berangsur-angsur
mengalami perubahan karena tidak semua bahan bangunan rumah bisa
diperoleh dari hutan, tetapi harus dibeli pada toko bangunan.

Dewasa ini kebanyakan dari bahan-bahan untuk bangunan
rumah sudah tersedia secara mudah dan dapat diperoleh dengan cara
membeli di toko bangunan terdekat. Bahan-bahan dasar yang
digunakan untuk membuat maupun memperbaiki rumah yang cocok
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dengan kondisi lokal dan memiliki daya tahan terhadap goncangan
kondisi alam seperti kayu, bambu, pelepah sagu (gaba-gaba), daun sagu
sebagai atap (rumbia), kapur, dan lainnya makin sulit diperoleh
sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi kelangkaan bahan dasar untuk
bangunan rumah.

Kelangkaan bahan dasar bangunan yang dapat digunakan
untuk pembuatan maupun perbaikan rumah menjadi serius
dikemudian hari sehingga berpotensi menimbulkan persoalan lebih
krusial dan rumah membutuhkan biaya yang sangat mahal. Untuk
mengetahui dan menjelaskan tentang persoalan tradisi tutup rumah di
Maluku yang mulai mengalami perubahan, maka permasalahan
penelitian dirumuskan sebagai berikut; 1) Bagaimana tradisi tutup
rumah yang dianut oleh masyarakat adat di daerah Maluku?; 2) Nilai
dasar apa saja yang terdapat dalam tradisi tutup rumah? 3) Upaya
apakah yang perlu dilakukan untuk melestarikan tradisi tutup rumah
agar dapat bertahan menghadapi perubahan dan tidak punah?.

Studi tentang tradisi tutup rumah di Maluku memilik tujuan
yaitu; 1) Mengetahui dan menjelaskan pemaknaan terhadap rumah,
dan tradisi tutup rumah di daerah Maluku; 2) Mengetahui nilai-nilai
budaya yang melekat dengan tradisi tutup rumah. Adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu; 1) Sebagai sumber informasi ilmiah bagi penelitian
tahap lanjutan yang berhubungan dengan makna budaya tentang
tradisi tutup rumah; 2) Sebagai masukan bagi pemerintah dan
pemerintah daerah, maupun pihak yang berkempentingan dalam
menentukan kebijakan pembangunan yang berkaitan dengan upaya

pelestarian nilai budaya tradisional, khususnya yang berkaitan dengan
tradisi tutup rumah.

Bertolak dari tujuan penelitian yang ingin dicapai maka secara
teoritis konsep yang berkaitan dengan tradisi memiliki makna sebagai
adat kebiasaan yang dilakukan turun-temurun dan masih terus
dilakukan dalam masyarakat atau setiap suku atau tempat berbeda-beda
(Badudu, 2005 : 349). Pandangan ini menjadi relevan karena berkaitan
dengan pembuatan maupun perbaikan rumah baru, rumah tua (rumah
klen atau marga, dan rumah adat (baileu) pada masing-masing sub suku
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bangsa atau klompok sosial terdapat tradisi tertentu. Masyarakat yang
mendiami Negeri Siri Sori Seran (Saraneo) dan Siri Sori Islam (Sa/am)
memiliki tradisi tutup rumah yang khas karena sebelum mereka
melakukan aktivitas tutup rumah baru, rumah tua, maupun rumah adat
(baileu) dan lainnya senantiasa diawali dengan membuat tradisi Sasahi/
atau tolong-menolong atau minta tu/ung (tolong).

Dalam melaksanakan tradisi SasaAi/ atau tolong-menolong atau
minta tu/ung (tolong) pada orang basudara untuk tutup rumah yang
telah berlangsung secara turun-temurun, dan nilai tersebut masih terus
dipelihara. Diakui bahwa dalam melaksanakan tradisi Sasahi/ pada saat
ini di Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri Sori Islam (Sa/am)
tengah mengalami perubahan cara. Tetapi makna dari tradisi Sasahi/
atau tolong-menolong atau minta tu/ung (tolong) pada orang basudara
dalam melakukan pekerjaan tutup rumah maupun berbagai pekerjaan
lain yang berat masih tetap dipertahankan, walaupun cara yang
dilakukan mulai mengalami perubahan. Untuk menjawab kebutuhan
masyarakat akibat perkembangan yang terus berlangsung ternyata
dalam melakukan tradisi Sasahi/ pada saat ini tidak saja terbatas pada
tutup rumah, tetapi Sasahr/ untuk membuat kebun baru,
membersihkan rumput (pameri) dusun cengkih, Sasahil dalam
perkawinan, dan lainnya terus dilakukan oleh Orang Siri Sori Serani
(Saraneo) dan Siri Sori Islam (Sa/am).

Perubahan yang terus berlangsung dan dapat mempengaruhi
dalam tradisi Sasahi/ dalam kehidupan bermasyarakat seperti ini
apabila menggunakan analisis Sztompka (2005 : 65) yaitu masyarakat
senantiasa berubah di semua tingkat kompleksitas internalnya, seperti
di tingkat makro terjadi perubahan ekonomi, politik, dan kultur, dan di
tingkat mikro terjadi perubahan interaksi dan perilaku individual.
Masyarakat bukan sebuah kesatuan fisik (entity), tetapi seperangkat
proses yang saling terkait bertingkat ganda. Hal ini oleh Edward Shil
(1981) dalam Sztompka (2005 : 65) yaitu masyarakat dimaknai sebagai
fenomena antar waktu. Masyarakat terjelma bukan karena
keberadaannya di sutu saat dalam perjalanan waktu, tetapi ia hanya ada
melalui waktu. Ia adalah jelmaan waktu. Berkaitan dengan Sasahi/
dalam tradisi tutup rumah Shil (1981) dalam Sztompka (2005 : 69)
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memaknai sebagai segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari
masa lalu ke masa depan.

Pandangan teoritis tersebut mengingatkan pada konsep tentang
masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan, di mana suatu
tradisi termasuk Sasahi/ dalam tradisi tutup rumah terus menghadapi
perubahan, karena kehidupan sosial itu sendiri pada hakikatnya adalah
berubah, dan masyarakat selalu ada dari setiap saat mulai dari masa
lampau ke masa depan atau masa yang akan datang, di mana per-
kembangan ini mengandung pengaruh, terdapat bekas, bahkan
mungkin terjadi penjiplakan pada masa lampau karena terdapat bibit
serta potensi untuk menata masa depan yang lebih baik dari masa
sebelumnya. Artinya kehidupan manusia maupun masyarakat tidak ada
yang permanen, kecuali perubahan (Pelupessy, 2012). Kondisi tersebut
adalah fakta yang tidak mungkin bisa dihindari dalam kehidupan
manusia dan masyarakat di mana suatu tradisi senantiasa berhadapan
dengan arus perubahan. ‘

Berkaitan dengan pandangan teoritis di atas dapat
dikemukakan bahwa ada isyarat yaitu dalam pengertian yang lebih
sempit, tradisi dapat dipahami sebagai kumpulan benda-benda material
kebudayaan yang di dalamnya berbentuk tradisi tutup rumah. Dalam
perspektif benda non material, tradisi dapat muncul dari gagasan (ide),
nilai, norma, dan sebaginya yang dilakukan berualang-ulang kemudian
dijadikan sebagai pedoman untuk menata kehidupan sosial. Sebab
tradisi ini lahir pada saat (waktu) tertentu, di mana masyarakat telah
melakukan berbagai fragmen hidup, kemudian dilakukan pewarisan
pada generasi pewaris dan penerus tradisi dan kebudayaan, termasuk
tradisi tutup rumah di Maluku. Tradisi Sasahi/ dapat bertahan oleh
perkembangan waktu, dan tradisi bisa lenyap apabila masyarakat
pendukung kebudayaan tersebut ikut lenyap oleh waktu dan ruang
hidup di mana mereka berada. Tradisi juga bisa muncul dan marak
kembali serta terus mengalami penguatan, walaupun telah lama surut
atau terpendam akibat diabaikan oleh pendukung tradisi dan
kebudayaan yang bersangkutan apabila muncul kesadaran baru adanya
suatu ancaman terhadap keruntuhan suatu tradisi, termasuk tradisi
tutup rumah di Maluku.
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Untuk menjelaskan secara detail makna dari tradisi tutup
rumah di Maluku yang berdasarkan realitas sosial, karena hal ini
memang berbeda dan ada khasannya, maka Sztompka (2005 : 71-72)
menawarkan dua cara untuk memahami kelahiran suatu tradisi yaitu;
Pertama, tradisi muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan
secara spontan dan tidak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak.
Tetapi semua perbuatan itu ikut memperkokoh sikap. Kekaguman dan
tindakan individual menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta
sosial sesungguhnya. Proses kelahiran tradisi sangat mirip dengan
penyebaran temuan baru. Hanya saja dalam kasus tradisi ini lebih
berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang telah ada di
masa lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada
sebelumnya; Kedua, tradisi muncul dari atas melalui mekanisme
paksaan. Sesuatu dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan
perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau
berkuasa. '

Berkaitan dengan dinamika perubahan, lebih lanjut
dikemukakan oleh Sztompka (2005 : 72) dua jalan kelahiran tradisi itu
tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya terdapat antara “tradisi
asli” yakni yang sudah ada di masa lalu, dan “tradisi buatabuatan
mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu
menularkana impian itu kepada orang banyak. Artinya dilihat dari
perspektif perubahan dapat dikemukakan bahwa, begitu tradisi
mengalami proses pembentukan, pada saat itu juga tradisi mulai
mengalami  perubahan. Perubahan tradisi juga disebabkan
berkembangnya berbagai tradisi sehingga terjadi benturan antar tradisi
yang satu dengan tradisi yang lain. Pada masyarakat yang memiliki
kultur ber-beda sering terjadi benturan tradisi. Masyarakat adat yang
mendiami Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri Sori Islam (Salam)
pernah mengalami benturan tradisi ketika wilayah ini berada di bawah
pengaruh kekuasaan kolonial pada masa penjajahan Portugis, Belanda
yang berlangsung sekitar permulaan abad ke 16, kemudian dilanjutkan
dengan masa penjajahan Jepang. Kondisi tersebut menyebabkan
interaksi sosial dengan orang luar makin intensif sehingga kontak
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kebudayaan yang berlangsung terus-menerus menyebabkan perubahan
tradisi, termasuk tradisi tutup rumah di Maluku.

Untuk menjawab permasalahan dan tujuan penelitian tentang
tradisi tutup rumah di Maluku, maka diperlukan cara atau metode
penelitian yang tetap. Metode yang digunakan untuk mengungkap
permasalahan dan tujuan penelitian tersebut yaitu; 1) Menentukan tipe
penelitian. Tipe penelitian untuk memahami tradisi tutup rumah di
Maiuku bersifat peneltian kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif
telah menemukan dan mengungkap makna budaya yang melekat
dengan tradisi tutup rumah yang saat ini mulai mengalami transisi
akibat perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Penelitian
ini mengambil lokasi di Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) dan Negeri
Siri Islam (Sa/am) di Kecamatan Saparua Kabupaten Maluku Tengah.
Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja karena masyarakat di daerah
ini sejak masa lampau bahkan sampai saat ini ketika memperbaiki
rumah, membuat rumah baru, tutup rumah tua, rumah baru, rumah
adat (baileu) senantiasa mengawalinya dengan melaksanakan tradisi
Sasahil ® untuk menghimpun anggota klen atau marga (fam), soa dan
antar soa, maupun warga yang mendiami lokasi negeri adat di Siri Sori
Serani (Saraneo) dan negeri adat di Siri Sori Islam (Sa/am). Dewasa ini
tradisi Sasahil pada lingkungan masyarakat adat di Negeri Siri Sori
Serani (Saraneo) dan masyarakat adat di Negeri Siri Sori Islam (Sa/am)
tidak saja berkaitan dengan tutup rumah, -pembuatan rumah baru,
maupun rumah adat (baileu), tetapi tradisi Sasahi/ digunakan untuk

pembersihan (pamers) dusun cengkih, pembuatan kebun (ladang) yang
baru, pernikahan, dan sebagainya.

Studi yang menggunakan pendekatan kualitatif lebih
mengandalkan informan kunci yang terdiri anggota masyarakat yang
diambil dari masing-masing marga (klen), mata rumah (/uma rau), soa,
tukang kayu, tukang batu, tokoh Pemerintah Negeri, dan tokoh
masyarakat yang terdapat di Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) dan
Negeri Siri Sori Islam (Sa/am). Data penelitian terdiri dari dua jenis

3) Tradisi tolong-menolong antar warga dalam klen, soa, dan negeri ketika pembuatan

rumah baru, maupun tradisi tutup rumah yang memiliki nilai kultural dan diwariskan
oleh leluhur mereka secara turun-temurun.
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yaitu; 1) Data sekunder diperoleh dari buku panduan, dokumen yang
tersedia pada Kantor Pemerintah Negeri Siri Sori Serani dan Siri Sori
Islam, serta karya ilmiah dan dokumen lainnya yang relevan dengan
penelitian ini; 2) Data primer diperoleh secara lansung dari masyarakat
atau informan yang terpilih adalah mereka yang memahami
permasalahan dan tujuan penelitian. Data primer diperoleh melalui
pendekatan emic. Menggunakan pendekatan emic  berarti
mengutamakan pendapat informan dari pada pendapat peneliti sendiri
atau etic (Usman dan Akba, 2006). Informan terpilih adalah orang yang
dipercaya bisa memberikan informasi sesuai kebutuhan penelitian.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2007). Dalam penelitian ini
juga upaya memperoleh data dilakukan melalui cara antara lain ; 1)
Observasi (pengamatan) lapangan peneliti berusaha untuk terlibat
lansung pada objek penelitian guna mengamati tradisi tutup rumah; 2)
Pengamatan dilakukan pada lokasi di .mana masyarakat melakukan
aktivitas kesehariannya. Makna dari teknik observasi yang digunakan
ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala
yang diteliti (Usman dan Akba, 2006). Selain itu juga cara pengamatan
yang dilakukan seperti dimaksudkan Guba dan Lincoln (dalam
Moleong, 2007) vyaitu; pertama, pengamatan di dasarkan atas
pengalaman secara langsung ; kedua, melihat dan meneliti sendiri
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana keadaan
sebenarnya ; ketiga, mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan
dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data; keempat, jalan
yang terbaik untuk mengecek kepercayaan data dengan memanfaatkan
pengamatan ; kelima, pengamatan dapat menjadi alat yang ampuh
untuk situasi-situasi yang rumit dan untuk perilaku yang kompleks ;
keenam, dalam kasus-kasus tertentu di mana teknik komunikasi tidak
dimungkinkan, maka pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat.

Proses pengumpulan data lapangan dilakukan melalui wawancara
mendalam (indef interview) pada informan dengan menggunakan alat
bantu yaitu pedoman wawancara yang berisi pertanyaan terbuka dan
bersifat terstruktur. Dalam melakukan proses wawancara dengan
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informan yaitu tidak terstruktur. Hal ini sengaja dilakukan oleh
peneliti untuk menghindari hambatan dalam proses pengumpulan data
lapangan. Artinya, mekanisme wawancara atau percakapan seperti ini
untuk maksud tertentu yang dilakukan oleh pihak pewawancara
(interviewer) kepada terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007).

Peralatan yang digunakan dalam proses pengumpulan data
lapangan yaitu pedoman wawancara, alat perekam suara, dan foto
digital untuk melakukan rekaman visual rekonstruksi. Data lapangan
yang berhasil dikumpulkan kemudian disusun dalam transkrip data.
Teknik lain yang sengaja dikembangkan dalam proses pengumpulan
data lapangan yaitu menggunakan perspektif emic yaitu menggunakan
cara belajar bersama masyarakat (informan). Selanjutnya dilakukan
verivikasi data lapangan untuk menguji kebenaran (validitas). Data
yang telah diuji kebenaran kemudian disiapkan untuk'.melakukan
analisis kualitatif. Unit amalisis dalam penelitian ini adalah anggota
masyarakat. Analisis kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu semua jenis data yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan
informan berdasarkan hasil pengembangan perspektif emic yang
didasarkan pada cara belajar bersama masyarakat kemudian dipadukan
dengan perspektif etic untuk mengungkap temuan penelitian atau
sintesis (Pelupessy, 2012).

Data kualitatif bersifat kata-kata dari informan disusun dalam
tabel data (transkrip) kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan
keabsahan data untuk menguji kebenaran informasi agar kebutuhan
data benar-benar menunjang proses analisis kualitatif. Proses
trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti pada informan seperti ini
menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2007) yaitu dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang lain.

Secara sistematis hasil penelitian terdiri dari bab satu tentang
Pendahuluan, bab dua tentang gambaran umum lokasi kajian, bab tiga
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tradisi tutup rumah di Maluku, bab empat tradisi tutup rumah dan
perubahan, bab lima pelestarian tradisi tutup rumah, bab enam Sasahil:
tolong-menolong dalam tradisi tutup rumah di Maluku, bab tujuh
kesimpulan dan rekomendasi.
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Gambaran Umum Lokasi Kajian

Pulau Saparua

Secara geografis, Pulau Saparua berada dalam deretan pulau-
pulau yang terdapat di Kepulauan Lease (Saparua, Haruku, dan Nusa
Laut). Nama asli dari Pulau Saparua yaitu Nusa Tana Iha (Pulau Tanah
lha). Negeri Siri Sori Serani dan Siri Sori Islam berada di Jazirah
Tenggara yang terdapat di Pulau Saparua.

Sejarah Asal-Usul Leluhur Orang Siri Sori (Sarani-Salam)

Penulisan sejarah asal-usul dari leluhur Orang Siri Sori yaitu
meliputi penduduk di Negeri Siri Sori Serani dan Negeri Siri Sori Islam.
Sejarah asal-usul Orang Siri Sori pada umumnya diperoleh melalui
ceritera (penuturan) yang disampaikan oleh orang tua-tua (masyarakat)
melalui ceritera lisan (oral/ story). Kisah asal-usul Orang Siri Sori yang
disampaikan secara lisan yaitu pada awal kedatangan datuk-datuk
Orang Siri Sori terjadi secara bergelombang. Mereka adalah para
Kapitan yang datang dari Pulau Seram atau Nusa /na (Pulau Ibu) sejak
ratusan tahun yang silam pada tempat yang bernama Nunusaku.
Mereka menyebut diri sebagai Orang A/ifiru atau adalah sukubangsa
Alifuru yang terdiri dari kelompok Patasiwa Hitam (Patasiwa Mete)
dan Parasiwa Putih, maupun Patalima.

Wilayah Seram Barat dan Seram Tengah bagian Selatan
merupakan lokasi awal kedatangan A/ifuru yang menuju Negeri Siri
Sori di Pulau Tanah Tha atau Pulau Saparua. Kedatangan mereka
dengan menggunakan rakit yang terbuat dari bambu maupun rakit dari
gaba-gaba (pelepah sagu). Alifuru dari Pulau Seram atau MNusa Ina
(Pulau Ibu) memiliki kaitan dengan nama dari salah satu sukubangsa di
Pulau Seram yaitu Orang Aulu. Mereka adalah pemberani dan sangat
ditakuti. Salah satu tempat yang dianggap sebagai daerah ke luarnya
Suku Alifuru dari Pulau Seram ke Siri Sori yaitu melalui Air 7a/a
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(Batang air 7al/a), Air Eti (Batang Air Et), dan Air Sapalewa (Batang
Air Sapalewa)V, atau yang khas dinamakan Tiga Batang Air.

Berdasarkan penuturan secara lisan dari masyarakat Negeri Siri
Sori yaitu para Kapitan yang pertama menempati Hena Honimua atau
Negeri Honimua antara lain Kapitan Riki-Riki Watial dan Kapitan
Salatalohy yang menempati lokasi kediaman di negeri lama Elhau.
Mereka kemudian memilih Siri Sori sebagai tempat kediamannya.
Daerah ini merupakan tempat makan Sirih-Pinang oleh orang tua-tua
(leluhur) pada masa lampau. Siri Sori berasal dari kata “Siri” atau
tempat makan sirih, adalah suatu tempat yang terletak dekat sungai
atau air yang saat itu dilarang untuk orang mandi di tempat tersebut
(Sili Soli).

Selain Pulau Seram atau Nusa Ina (Pulau Ibu) sebagai tempat
asal dari leluhur Orang Siri Sori Serani (Saraneo) dan Siri Sori Islam
(Salam). Tetapi ada juga leluhur Orang Siri Sori Serani (Saraneo) dan
Siri Sori Islam (Sa/am) yang datang dari Tanah Papau atau Pulau Irian
pada tempat yang bernama Oning Rumbati pada masa lampau? sebagai
tempat kediaman dari Suku Oning Rumbati. Ketika Orang-Orang
Oning Rumbati mendiami Tanah Papua mereka menyebut diri dengan
nama Suku Manggarengga. Orang Oning Rumbati datang secara

1) Keturunan suku-suku yang berasal dari Nunusaku maupun tempat-tempat lainnya
di Pulau Seram atau MNusa Ina (Pulau Ibu) dan terdiri dari berbagai kelompok
seperti Pata-Alune, Pata-Wemale, Pata-Siwa, Pata-Lima, dan sebagainya adalah
orang basudara, karena mereka semua berasal dari keturunan yang sama yaitu
Suku Alifuru atau Manusia Awal di Pulau Seram atau Nusa Ina (Pulau Ibu). Makna
dari Air Tala, Eti, dan Sapalewa sama dengan Sungai Tala, Eti, dan Sapalewa.

2) Baca secara mendalam pada Disertasi bertema “Esuriun Orang Bati” yang ditulis
oleh Pieter Jacob Pelupessy tahun 2012. Dikemukakan bahwa Orang-Orang Oning
Rumbati adalah sukubangsa yang memiliki asal-usul yang sama dengan Suku Bati
di Pulau Seram Bagian Timur atau MNusa /na (Pulau Ibu) Bagian Timur. Dalam
sejarah penyebaran 7 generasi yang ke luar atau penyebaran dari Tana (Tanah)
Bati maka Crang-Orang Oning Rumbati memiliki daerah asal yang dihuni oleh
Suku Alifuru Bati atau Orang Bati yaitu berasal dari rumpun Patasiwa Putih yang
mendiami Gunung Bati di Seram Timur. Melalui strategi Esuriun Orang Bati
kemudian kelompok Suku Bati ini bermigrasi ke Tanah Papua. Mereka tersebar ke
berbagai tempat yaitu mengikuti perjalanan leluhur Manusia Batti atau 7ata Nusu
Si sebagai penyebaran generasi pertama dari Tana (Tanah) Bati.
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bergelombang, dan hidup pada lokasi kediaman masing-masing yang
dinamakan Hena (kampung atau negeri) atau Amano, dan dipimpin
oleh seorang Upu (bapak) atau orang tertua yang bergelar Kapitan. Upu
adalah orang yang sangat dihormati, disegani dalam komunitasnya.

Penduduk yang mendiami daerah ini terus bertambah banyak
karena terjadi perkawinan diantara mereka, maupun proses kedatangan
penduduk (mata rumah) berikutnya di petuanan Negeri Siri Sori.
Perekembangan hidup bermasyarakat terus berubah, kemudian mereka
membentuk negeri yang lebih besar. Lokasi kediaman yang pertama
dari Orang Siri Sori (Seraneo-Salam) di pegunungan dinamakan Hena
Ratu atau Henaratu (Negeri Raja) dan £/hau (saya kuasai).

Negeri ini pernah mengalami kehancuran akibat perang
dengan bangsa Portugis pada tahun 1602. Penduduk Henaratu tercerai
berai akibat musibah perang yang berkecamuk di Henaratu. Sebagian
besar penduduk mengunsi ke Pulau Seram yaitu Wasia, Sanahu,
Tamilou, dan Amahai. Sebagian juga ada yang mengunsi ke Pulau
Ambon, dan dibantu oleh Orang Hutumuri dan menempatkan mereka
di Passo. Mereka yang mengunsi ke berbagai tempat di Pulau Seram
kemudian ditampung di Negeri Amahai. Setelah kondisi di Henaratu
menjadi aman, kemudian Orang Siri Sori yang di tampung di Amahai
dipulangkan ke Henaratu. Orang Siri Sori yang kembali ke Henaratu
di bawa oleh Kapitan Sopacua dari Amahai.

Setelah Orang Siri Sori yang mengunsi dapat berkumpul
kembali, kemudian mereka membangun negeri baru yang dinamakan
Elhau (saya kuasai), seadngkan Orang Siri Sori yang mengunsi ke Pulau
Ambon tidak kembali. Orang Siri Sori yang mendiami Negeri E/hau
sampai kedatangan bangsa Portugis berikutnya di daerah ini kemudian
penduduk diperintahkan untuk turun ke pesisir pantai dan mereka
membangun negeri yang baru yang dinamakan Siri Sori. Nama Siri Sori
merupakan suatu tempat di mana pada zaman dahulu para leluhur
senantiasa datang dan berkumpul di wilayah ini untuk makan sirih dan
pinang sebagai makanan adat secara bersama-sama pada sore hari.
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Leluhur Orang Siri Sori Serani (Saraneo)

Berdasarkan penuturan tokoh masyarakat di Negeri Siri Sori
Serani (Saraneo) bahwa leluhur mereka yang pertama datang ke daerah
ini adalah orang-orang yang berasal dari Nunusaku, adalah suatu
tempat yang terdapat di Pulau Seram atau MNusa Ina (Pulau Ibu).
Mereka adalah keturunan A/ifuru (Manusia Awal) yang telah ke luar
meninggalkan Pulau Seram atau Nusa /na (Pulau Ibu). Selama ini
terdapat berbagai versi yang berbeda untuk memahami tentang
kehidupan A/ifuru Seram pada masa lampau. Tetapi ke luarnya Alifuru
dari Pulau Seram atau MNusa Ina (Pulau Ibu) pada masa lampau yaitu
memiliki misi yaitu untuk menjaga dan melindungi Pulau Seram atau
Nusa Ina (Pulau Ibu) dari serangan orang luar (Pelupessy, 2012).
Terdapat juga proses migrasi dari keturunan Suku A/ifuru di Pulau
Seram atau Nusa Ina (Pulau Ibu) akibat pergolakan politik yang
berlangsung dalam kawasan Pulau Seram pada zaman itu untuk
penaklukan suku dan menguasai wilayah, mengayau, penyiaran agama,
penguasaan sumber daya lokal, dan lainnya. Untuk itu kebanyakan dari
mereka (A/ifuru) yang ke luar dari Pulau Seram atau Nusa /na (Pulau
Ibu) yaitu untuk mencari tempat kediaman yang baru dan sekaligus
sebagai mengawasi Pulau Seram atau MNusa Ina (Pulau Ibu) dari
serangan musuh yang berasal luar. Alifuru yang ke luar dari Pulau
Seram atau Nusa /na (Pulau Ibu) pada saat itu mereka yang dianggap
perkasa antara lain Kapitan dengan membawa simbol yaitu parang
(golok) dan salawaku (perisai) serta tombak, sedangkan Alifuru yang
menjaga Pulau Seram atau Nusa Ina (Pulau Ibu) menggunakan panah,
parang, dan tombak.

Keturunan A/ifuru ini datang dengan menggunakan kora-kora"
kemudian menempati wilayah masing-masing. Pada lokasi kediaman

3) Dalam disertasi bertema Esuriun Orang Bati dikemukakan secara rinci bahwa
keturunan Alifiuru Seram yang menyebut diri sebagai Alifuru Bati turun dari hutan
(esu) dan gunung (ukara) yaitu memiliki tujuan untuk menjaga dan melindungi
(mabangat nai tua malindong) terhadap aset penting yaitu Manusia, Tanah, dan
Identitas. Selain itu juga sumber daya lainnya dari serbuan orang luar yang ingin
menguasainya.

4 Adalah kiming kelapa atau pelepah dari tangkai buah kelapa.
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mereka kemudain didirikan negeri atau kampung atau FHena. Pada
awalnya mereka tidak mendiami satu lokasi, tetapi tersebar di beberapa
lokasi. Masing-masing lokasi ditempati oleh mata rumah tertentu.
Mereka dipimpin oleh seorang pemimpin yang bergelar Upu (bapak),
dan kemudian disebut sebagai Kapitan. Pada lokasi kediaman yang
bernama Hunimua dekat Pelabuhan Burung Siang, ditempati oleh mata
rumah pertama yang dipimpin oleh seorang Upu yang bergelar Kapitan
Riki-Riki Watial, yang kemudian menurunkan mata rumah pertama di
Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) yaitu marga Lilikwatil. Untuk itu
sampai sekarang marga Liklikwatil di Negeri Siri Sori Serani (Saraneo)
adalah tuan tanah. Selain itu juga penduduk Negeri Siri Sori (Seraneo)
dan Negeri Siri Sori (Sa/am) adalah orang-orang yang berasal dari
tempat yang bernama Oning Rumbatik, dan memiliki hubungan
dengan kelompok Suku Manggarengga yang mendiami Tanah Papua.

Sejarah Singkat Nama Negeri Siri Sori

Nama asli Siri Sori adalah Louhata Amalatu. Louhata artinya
kumpulan (persatuan perintah yang sah), dan Amalatu artinya bapak
raja. Louhata Amalatu artinya Raja Kumpul dan Atur. Pada awalnya
Negeri Siri Sori berkedudukan di gunung. Negeri pertama di
pegunungan yaitu bernama Henaratu artinya Negeri Raja. Pada tahun

1602 Henaratu (Negeri Raja) terlibat dalam perang melawan bangsa
Portugis.

Peperangan tahun 1602 ini mengakibatkan Hena Ratu
mengalami kehancuran. Penduduk Hena Ratu tersebar ke berbagai
tempat, seperti di Amahai, Tamilou, Sanahu, Ambon, dan lainnya.
Setelah keadaan menjadi aman, penduduk Hena Raru mulai kembali.
Sekembalinya penduduk ke Hena Ratu, kemudian mereka membentuk
negeri yang baru. Negeri yang baru dibentuk itu kemudian dinamakan
Elhauyang artinya "Saya Kuasai”. Negeri E/hau masih berkedudukan di
pegunungan. E/hau bagi masyarakat Negeri Siri Sori adalah Negeri
Lama atau negeri pertama yang terdapat di pegunungan.

Perkembangan kemudian ketika FE/hau sudah banyak
penduduk dan lokasi tersebut makin hari makin sempit, kemudian
penduduk Elhau mulai turun ke pesisir pantai. Pada saat itu juga
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wilayah ini sudah dikuasai oleh Belanda. Orang E/hau turun dan
membangun permukiman disekitar pesisir pantai. Mengingat
penduduk Siri Sori pernah menempati Hena Ratu kemudian E/hau,
sehingga kedua tempat ini memiliki sejarah yang penting bagi
perkembangan masyarakat Negeri Siri Sori.

Pada masa penjajahan Belanda, Negeri E/hau diserang dan
terdesak kemudian masyarakat menyingkir ke Amahai dan dibantu
oleh masyarakat Negeri Tamilou. Setelah keadaan di £/hau mulai aman
mereka kembali lagi ke E/hau. Akibat peperangan yang terjadi, mereka
banyak sekali kerusakan. Masyarakat E/hau kemudian membuat
perkampungan baru di sekitar Hunimua (Siri Sori) dengan labuangnya
yang bernama Namahua yang artinya burung siang.

Saat Belanda berhasil menguasai tanah Iha (Pulau Saparua),
kemudian Kota Hunimua dijadikan ibu kota dan dipindahkan ke
Saparua, penyebaran Agama Islam oleh para mubalik yang berasal dari
Kesultanan Ternate, sedangkan Agama Katolik pertama kali disiarkan
oleh bangsa Portugis sekitar awal abad ke 16, dan Agama Kristen
Protestan disiarkan oleh Belanda pada awal abad 16. Perkembangan
politik yang berlangsung kemudian membuat Siri Sori terbagai menjadi
dua vyaitu Pemerintahan Negeri Siri Sori Islam (Sa/am) dan
Pemerintahan Negeri Siri Sori Serani (Saraneo).

Pada tahun 1750 masyarakat Negeri Siri Sori yang beragama
Islam mengajukan permohonan pada penguasa Belanda (overgeid) agar
mereka diberikan pemerintah sendiri. Permohonan itu diteruskan ke
Ambon tetapi ditolak pada tanggal 17 Oktober 1817. Pada tahun 1822
masyarakat Siri Sori yang beragama Islam kembali mengajukan
permohonan baru untuk membuat pemerintahan sendiri. Permohonan
ini kemudian dikabulkan pada tahun 1825 sehingga Negeri Siri Sori
terbagi menjadi dua, yaitu Negeri Siri Sori Islam (Sa/am) dan Negeri
Siri Sori Serani (Saraneo). Memasuki tahun 1980-an nama Siri Nori
Serani mengalami pergantian nama menjadi Negeri Siri Sori Amalatu.
Walaupun kedua negeri ini terpisah secara pemerintahan dan agama
tetapi secara adat, masyarakat Negeri Siri Sori tetap satu dalam
persekutuan masyarakat adat. Siri Sori Islam (Amapati) dan Siri Sori
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Serani (Amalatu) sebagai masyarakat yang memiliki satu persekutuan
adat dan mempunyai petuanan (wilayah kekuasaan) yang sama. Pada
tahnu 1980-an kemudian Negeri Siri Sori Serani di sebut Siri Sori
Amalatu, dan Siri Sori Islam disubut Siri Sori Amapatti.

Sejarah Asal-Usul Orang Siri Sori Islam (Sa/am)

Lokasi pertama tempat tinggal di Hena atau Amano (negeri).
Pertama kali sebelum semua fam dan Aena menjadi satu, mereka semua
hidup terpisah, seperti pada Siri Sori Islam (Sa/am) sebelum terpisah
yaitu; 1) Marga Sopamena pada awalnya mendiami Amano Wona; 2)
Marga Saimima menempati Dusun Malo; 3) Marga Patty menempati
Dusun Pata; 4) Marga Salatalohy menempati Negeri Lama (£/hau); 5.
Marga Pikalouhata mendiami Kara Poli. Lokasi kediaman dari leluhur
mereka terdapat pada 5 Hena (Negeri), kemudian dari 5 Hena ini

terbentuk 5 Soa yang sekarang terdapat di Negeri Siri Sori Islam
(Salam).

Proses kedatangan leluhur Orang Siri Sori Islam (Sa/am) selain
dari Moyang Silaloy (Salatalohy) ada juga pendatang lain dari Marga
Saimima dan Patty dengan saudara perempuan Poimasa. Mereka adalah
orang-orang yang berasal dari Oning Rumbati yang terdapat di Tanah
Papua (Pulau Irian) pada wilayah sekitar Fak-Fak. Mereka ke luar dari
sana melewati Pulau Seram yaitu Hatumete dan sampai di Tanjung
Kuako: Pada tempat ini kemudian mereka berlabuh untuk makan
(makan bekal) kemudian beristirahat sebentar. Berasal dari kata
beristirahat ini maka tempat tersebut dinamakan Ekuako yang artinya
mereka sudah capai.

Tujuan kelompok ini melakukan perjalanan yaitu untuk
mencari Nusa Ama [ha (Pulau Saparua). Bertolak dari Tanjung Kuako
kemudian rombongan tersebut menuju ke Pulau Banda. Ternyata
sampai di Pulau Banda ketika mereka timbang tanah (mencocokan
tanah) yang mereka bawah dari Tanah Papua, ternyata tanah tersebut
tidak sama dengan tanah yang terdapat di tempat asalnya. Setelah itu
mereka minta bantuan pada Raja Banda untuk memberikan seorang
warganya sebagai penunjuk jalan ke arah utara untuk mencari Nusa
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Ama [ha. Raja Banda kemudian menunjuk seorang penduduk Banda
bernama Ahosan.

Pada saat Ahosan naik ke dalam poli-poli (perahu) lalu dia
berkata bahwa “si sopo si holi nusa wakano” yang artinya sebelum
katong (kita) berlayar kita memberi hormat duluan pada tempat
kediamannya atau pulau. Pemberian hormat ini kemudian tercipta
marga Ahosan Sopaheluwakan. Setelah itu mereka berangkat ke arah
utara sampai di Pulau Seram yaitu Tanjung Sial, kemudian mereka
minta pada Raja di wilayah itu seorang yang bisa mengantar mereka
untuk mencari Nusa Ama Iha. Setelah itu Raja mengutus seorang
anggota masyarakat yang bernama Soumete untuk naik ke dalam poli-
poli kemudian Soumete berkata “isopa hauatupa loto mena” yang
artinya saya duduk di depan sebagai penunjuk jalan.

Ucapan ini kemudian tercipta Marga Sopamena, kemudian
mereka berlayar sampai ke timur pelabuhan 7ihu Solo pada Dusun
Haito Salaipu, kemudian mereka cocokan kembali tanah yang mereka
bawa dan ternyata tanah tersebut cocok dengan tanah di daerah asal.
Semua rombongan turun dari poli-poli dan disambut oleh Pikalouhata
sesuai petunjuk dari Silaloi, bahwa “kubasudara sei itawa oluwer tua
ohua ta a si/ o atur nana asl’ yang artinya kalau basudara sapa ada
datang kemudian kamu kumpul mereka (dorang) dan atur mereka
(dorang). Setelah itu semua turun atur dan mem bentuk perkampungan
(kampong).

Pada saat pembentukan kampung (kampong) tercipta
kelompok Patasiwa dan Patalima dan mereka bakumpul di bawah
pohon mange-mange (/2 hata oo wono) yang sekarang diberi nama
kompleks bunga tanjung (Siri Sori Islam), dengan maksud untuk
mengangkat wudu (kepala/raja) sebagai pemimpin. Pada saat mereka
berkumpul untuk membuat acara pembentukan kampung (kampong)
dan memilih pemimpin tiba-tibaacara dimaksud terhalang oleh
kedatangan Kapitan Kawal Watihelu dan ia berkata bahwa : acara ini
jangan dibuka dulu karena kita akan kedatangan tamu “acara ewe he
tau bole miduha ena karma kur tamu sau e na nitawa’.
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Tau we e mana a siwa pati siwa Sanaky itawa (tidak lama siwa pati
siwa Sanaky muncul).

Tua kiaja edo humolono ita italo wulo (datang dengan hujan dan
gelap dengan kilat dan guntur).

Lalu ia bertanya ini milaouw e ti ine nasal o kalian ini berkumpul
untuk apa?

Ama he ami malome he na mahiti wudu sane na ni noro o tua ni
hua ta a amino he” katorang kumpul ni untuk angkat satu kepala
untuk melihat dan atur kampong ini.

Setelah mereka menjawab demikian, dengan suara bulat (lantang)
bahwa ami mautu du e adeh siwa pati siwa Sanaky lalu semua
menjawab :

Elo upu, hi one upu opsara uloto-uloto uho-uho ami ma a parentah.
Iya Upu, di mana Upu bicara keatas-atas katong iko ke atas, Upu
bicara ke bawah katong iko ke bawah, katorang dengan Upu.

Lalu ia tunjuk salah satu dari semua itu yaitu moyang patiran
patty. Hau asupi hehe datuk Patran Patty wudu. Saya tunjuk
patiran patty untuk jadi kepala.

Hau tau mampu hau wudu saya tidak mampu )adl kepala.

Moyang Siwa Patisiwa Sanaky bicara : wauw patiran pati na hau
au tu due m ti ine te napa o ewam (kenapa saya tunjuk kamu tidak
mau, kamu harus piker baik-baik).

Selanjutnya moyang Patiran Patty bicara : Ama he hau bersedia
nau na udu kalu moyang Patisiwa pati sanaki ou na tangan kanan
wauw hau hi mono hau bersedia au na udu (saya bersedia menjadi
kepala kalau moyang patisiwa patty sanaky bersedia menjadi
tangan kanan saya).

Akibat perjalanan demikian maka marga sanaky memegang jabatan
kepala soa untuk mendamping, kepala/Raja Negeri Siri Sori Islam.
Setelah itu raja menunjuk Salatalohi untuk masuk di rumah adapt
(baeleo) sebagai tuan tanah.

Perpisahan Siri Sori Salam-Sarane akibat salah satu moyang

yang bernama sesebakar Patty dapat dipengaruhi oleh penjajah belanda
dan berhasil menjadikan dia kristen sehingga namanya diganti menjadi
melkias kesaulu yang artinya kesa = lepaskan, ulu = ikatan kepala

23



Sasahil: Tradisi Tutup Rumah di Maluku

(sorban), dan akhirnya bernama kesaulu, peristiwa ini terjadi sekitar
tahun 1817 semasa Pemerintahan Belanda.

Lokasi Pemukiman

Lokasi pemukiman Negeri Siri Sori Sarani (Kristen) dan Siri
Sori Salam (Islam) merupakan kelompok-kelompok rumah yang
didirikan mengikuti panjangnya pantai dari barat hingga timur dan di
kiri-kanan terdapat jalan utama negeri tersebur.

Batas Wilayah Kekuasaan (Petuanan)
Negeri Siri Sori (Saraneo-Salam) dengan batas-batas wilayah adat
(petuanan) sebagai berikut :
a. Sebelah timur berbatas dengan Petuanan Negeri Ouw.
b. Sebelah barat berbatas dengan Petuanan Negeri Tiouw, Kulur.
c. Sebelah utara berbatas dengan Petuanan Negeri Tuhaha.
~d. ‘Sebelah selatan berbatas dengan Petuanan Laut Banda.

Tipologi Negeri

Pulau Saparua adalah pulau yang dihuni kesatuan masyarakat
adat. Ujungnya yang paling Utara adalah Tanjung Noloth di selat
Seram dan yang paling selatan Tanjung Umeputty. Di pantai Barat Laut
terdapat Booy dengan Tanjung Booy. Ada lima belas buah negeri
terdapat di pulau ini yaitu Saparua sebagai ibukota kecamatan, Siri Sori
Sarani (Saraneo), Siri Sori Islam (Salam), Ulath, Ouw di Jazirah
Tenggara, Noloth, Tha, IThamahu Tuhaha, di Barat Daya, Pia, Kulur dan
Porto, Haria, Booy, Paperu di pantai Barat Pulau Saparua atau Nusa
Tanah Tha.

Untuk daerah pertanian, perkebunan dan hutan menempati
posisi yang lebih tinggi dari wilayah permukiman dengan dominasi
topografinya berkisar 20°-30° dan di beberapa lereng atau bukit-bukit
kecil ditemukan di areal dengan kemiringan antara 30°-60°. Topografi
perairan pantai Siri Sori umumnya landai (kemiringan kurang dari 10°)
dengan posisi pantai dan zona tepi tubir (margin slope-zone) antara 50-
600 m dari garis pantai dan zona tubir (slope-zone).
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Keadaan alam Negeri Siri Sori, terdiri dari daratan dan lautan.
Iklim yang berlaku di Negeri Siri Sori pada dasarnya sama dengan iklim
yang berlaku di Kabupaten Maluku Tengah, bahkan iklim ini berlaku
pula pada yaitu keadaan musim yang silih berganti dalam setahun
yaitu:

a. Musim kemarau (musim barat) biasanya terjadi pada bulan
September-bulan Februari disertai dengan hembusan angin barat
silih berganti.

b. Musim penghujan (musim timor) biasanya terjadi pada bulan
Maret-bulan Agustus yang disertai dengan angin timur dan selalu
silih berganti.

Di samping keadaan cuaca yang disebutkan di atas, terdapat pula
musim transisi/pancaroba (peralihan) yaitu pada bulan April dan bulan
Oktober sedangkan curah hujan tropis rata-rata terjadi pada bulan Mei
sampai Bulan Juli.

= Batas Negeri Siri Sori Islam :
a. Sebelah utara dengan hutan.
b. Sebelah selatan dengan laut.
c. Sebelah timur dengan Negeri Ulath.
d. Sebelah barat dengan Negeri Siri Sori Sarani.

= Batas Negeri Siri Sori Serani :
a. Sebelah utara dengan Negeri Tuhaha.
b. Sebelah selatan dengan Laut Banda.
c. Sebelah timur dengan Siri Sori Islam.
d. Sebelah barat dengan Negeri Saparua, Tiouw, Porto, Kulur.

Keadaan Penduduk
Siri Sori Serani (Saraneo)

Negeri Siri Sori Sarani berdasarkan umur; Penduduk Negeri Siri
Sori Sarani berjumlah 1228 (Seribu Dua Ratus Dua Puluh Delapan)

jiwa. Dibawah ini dapat dilihat pada tabel 1 tentang kategori
penduduk.
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Tabel 1

Penduduk Negeri Siri Sori Serani Dirinci Menurut Umur

No | Klasifikasi umur Frekuensi (f) Persentasi (%)
1. 00-12 bln 35 orang 2,9
2. 01 — 04 thn 119 orang 9,7
3. 05 - 09 thn 155 orang 12,7
4. 10 — 14 thn 135 orang 10,9
5. 15-19 thn 109 orang 8,9
6. 20 - 24 thn 70 orang 5,8
7: 25— 29 thn 95 orang 7,8
8. 30 — 34 thn 91 orang 7,4
9, 35 -39 thn 55 orang 4,4
10. 40 — 44 thn 55 orang 4,4
11. 45 — 49 thn 58 orang 4,7
12. 50 — 54 thn 52 orang 4,2
13. 55 — 59 thn 199 orang 16,2
Total 1228 orang 100,00

Sumber : Kantor Negeri Siri Sori Serani (Saraneo), 2012.

Data yang tampak pada tabel tersebut di atas menunjukan
bahwa perbandingan antara komposisi umur penduduk di kalangan
masyarakat Negeri Siri Sori Sarani (Saraneo) yaitu jumlah umur
penduduk 55-59 lebih besar yakni 199 jiwa apabila dibandingkan
dengan jumlah umur 00-12 bulan sampai dengan umur 50-54
tahun, yang berjumlah kurang dari 199 jumlah jiwa 55-59 tahun.
Artinya keadaan sumber daya manusia yang berumur 55-59 tahun

lebih besar.

Siri Sori Islam (Sa/am)

Negeri Siri Sori Islam (Sa/am) berdasarkan umur dan jenis
kelamin; Penduduk Negeri Siri Sori Islam (Sal/ani) berjumlah 1.836
(Seribu Delapan Ratus Tiga Puluh Enam) jiwa, dapat dilihat kategori

penduduk pada tabel nomor 2.
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Tabel 2
Penduduk Negeri Siri Sori Islam (Sa/am) Di rinci Menurut
Umur dan Jenis Kelamin

No | Klasifikasi Umur Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 0-4 41 47 88
2 5-9 74 77 151
3. 10-14 84 81 165
4. 15-19 86 87 173
5. 20-24 90 94 184
6. 25-29 86 88 174
7. 30-34 65 67 132
8. 35 -39 60 60 120
9. 40 - 44 50 52 102

10. 45 -49 60 54 - 104

11. 50 — 54 54 52 106
12. 55 -59 165 137 338

Total 890 946 1836

Sumber : Kantor Negeri Siri Sori Islam (Sa/am), 2012.

Data di atas, menunjukan perbandingan komposisi jenis
kelamin di kalangan masyarakat Negeri Siri Sori Islam (Sa/am). Terlihat
jelas bahwa jumlah kaum perempuan lebih besar yakni 946 jiwa
dibandingkan jumlah laki-laki berjumlah 890 jiwa, artinya
ketersediaan sumber daya manusia perempuan lebih besar dari pada
laki-laki.

Mata Pencaharian Hidup

Mata pencaharian merupakan salah satu faktor yang dilakukan
oleh manusia dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
dimana mata pencaharian itu sendiri dapat menunjukan pola
kehidupan seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel data menunjukan keanekaragaman mata pencaharian
penduduk Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) Kecamatan Saparua pada
tabel nomor 3:
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Tabel : 3
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Hidup Siri-Sori Sarani
No Pekerjaan Frekuensi | Presentasi
6] (%)
1. | Petani 126 67,7
2. | PNS 28 15,1
3. | Nelayan 15 8,1
4. | Tukang Baru/Kayn 17 S,1
Jumlah 186 100,00

Sumber Data ; Kantor Pemerintah Negeri Siri Sori Serani, 2012.

Hasil penelitian menunjukan jumlah petani pada Negeri Siri
Sori Sarani sangat besar dengan jumlah 126 (67,7%) jiwa, kemudian
diikuti oleh PNS 28 (15,1%) jiwa, Tukang batu/kayu 17 (9,1%) namun
bobot yang paling kecil adalah nelayan 15 (8,1%) jiwa. Tergambar
dengan jelas bahwa mereka memanfaatkan hampir semua peluang yang
ada.

Keadaan Transportasi, Pendidikan, dan Komunikasi

Negeri Siri Sori Sarani (Saraneo) dan Siri Sori Islam (Sa/am)
terletak di pantai Tenggara Pulau Saparua dengan jarak 6 Km dari Kota
Saparua sebagai Ibu Kota Kecamatan dapat ditempuh dengan angkutan
(mobil maupun ojek) lokal dengan jurusan Jazirah Tenggara, juga dapat
ditempuh, juga dapat di tempuh dari kota Ambon  dengan
menggunakan kendaraan pribadi ke pelabuhan di Negeri Tulehu
dengan menggunakan jasa ankutan laut feri maupun kapal cepat.

Pendidikan merupakan salah satu wahana atau tempat yang
sangat penting peranannya dalam merubah kualitas seseorang ke arah
yang lebih baik. Untuk itu melalui pendidikan maka seseorang itu akan
dapat disadarkan atas keadaannya sendiri dan ada kemungkinan juga
untuk memperbaikinya. Upaya ke arah itu sudah barang tentu untuk
mencerdaskan kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
pendidikan dasar hingga Perguruan Tinggi. Masyarakat di Negeri Siri
Sori Serani (Sarameo) pada umumnya sudah menempuh jenjang
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pendidikan yang cukup bervariasi, dapat dilihat pada tabel 4 berikut

ini.
Tabel 4
Penduduk Negeri Siri Sori Serani dirinci Menurut Tingkat Pendidikan
< Frekuensi .
No Tingkat Pendidikan ® Presentasi (%)
1. Belum Sekolah 63 6,3
2. | TK 11 1,1
3. | SD 385 38,2
4. | SLTP 235 23,3
5. | SLTA 252 25,0
6. | D-1 3 0,3
7. | D-2 10 0,9
8. | D3 11 1,1
9. | D-4 3 0,3
10. | S-1 29 2,9
11. | S-2 6 = 0,6
Jumlah 1008 100,00

Sumber : Kantor Negeri Siri Sori Serani, 2012.

Sesuai dengan klasifikasi tingkat pendidikan, dari yang belum
sekolah berjumlah 63 orang tingkat pendidikan TK berjumlah 11
orang, tingkat pendidikan SD berjumlah 385, tingkat pendidikan SLTP
berjumlah 235, tingkat pendidikan SLTA berjumlah 252, tingkat
pendidikan D-1 beejumlah 3 orang, tingkat pendidikan D-2 berjumlah
10 orang, tingkat pendidikan D-3 berjumlah 11 orang dan D-4
berjumlah 3 orang sedangkan tingkat pendidikan S-1 berjumlah 29
orang dan S-2 berjumlah 6 orang maka keseluruhan tingkat pendidikan
masyarakat negeri Siri Sori Kristen berjumlah 1.008 orang. Adapun
sarana prasarana yang ada di Negeri Siri Sori Serani yang membantu
masyarakat untuk meningkatkan sumber daya adalah sebagai berikut
pada tabel 5.
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Tabel 5
Sarana/Prasarana

No. Sarana/Prasarana Jumlah
1. | Bangunan TK 1 bh
2. | Bangunan SD 1 bh
3. Bangunan SLTP 1 bh
4. | Bangunan GEREJA 3 bh
5. | Poskambling 1 bh
6. | Warung Kelontong 10 unit
7. | Bangunan Kantor Negeri 1 bh
8. | Bangunan Baileo 1 bh
9. Bangunan KUD 1 unit
10. | Bangunan Jalan Aspal 1 (2 km)
11. | Bangunan Jembatan -
12. | Bangunan POSYANDU -

Sumber : Data Primer, 2012.

daya pada tabel 6 berikut ini;

Adapun sarana prasarana yang ada di Negeri Siri Sori
Islam yang membantu masyarakat untuk meningkatkan sumber

Tabel 6
Sarana/Prasarana
No.. Sarana/Prasarana Jumlah
1. | Rumah Raja 1
2. | Baileo 1
3. Kantor Negeri 1
4. | Bangunan Mesjid 1
5. Bangunan Musollah 2
6. | Bangunan SD 1
7. Bangunan MIN 1
8. | Bangunan MTS 1
9. | Bangunan MAN 1
10. | Lapangan Bola Kaki 1
11. | Puskesdes 1

Sumber Data : Kantor Negeri Siri Sori Islam, 2012.
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Struktur Sosial

Hubungan kekerabatan pada masyarakat negeri Siri Sori
didasarkan atas ikatan genelogis yang tersusun menurut garis
keturunan kebapakan atau patrilineal. Anak-anak yang dilahirkan
selama berlangsungnya perkawinan, mengikuti hukum masuk ke
dalam kerabat bapak. Kewajiban dan hak-haknya diatur atau
ditentukan oleh si bapak dan kerabat si bapak tersebut. Pihak kerabat
bapak inilah ditentukan dan diatur tentang apa saja yang dibolehkan
dan dilarang bagi si anak, diantaranya mengenai warisan, perkawinan
dan lain sebagainya menurut ketentuan-ketentuan yang telah
diadatkan.

Peran kerabat dari pihak ibu tidak terlalu begitu berarti, oleh
karna seorang anak laki-laki menjadi penentu keturunan atau generasi
bapak maka kehadiran anak laki-laki sangat didambakan, untuk anak
perempudan di anggap untuk orang lain guna meneruskan keturunan
pihak lain tersebut. '

Negeri Siri Sori Serani (Saraneo) diperintah oleh seorang Raja
yang berasal dari mata rumah perentah yaitu marga Kesauliya dan
berada pada Soa Namaulu, sedangkan di Negeri Siri Sori Islam (Sa/am)
diperintah oleh Raja  dari mata rumah parentah yaitu marga
Patisahusiwa yang juga berasal dari Soa Namaulu. Negeri Siri Sori
Sarani (Saraneo) mempunyai 6 (enam) soa sedangkan di Negeri Siri Sori
Islam (Sa/am) mempunyai 5 (lima) soa. Masing-masing soa terdapat
mata rumah-mata rumah tua.

v Soa di Negeri Siri Sori diartikan sebagai penjelmaan dari hena-hena
yang menjadi negeri. Pada masa lampau, soa berdiri sendiri-sendiri
dan dihuni oleh beberapa mata rumah atau klan yaitu kelompok
kekerabatan patrilineal.

v" Matarumah adalah persekutuan genelogis, yaitu suatu kesatuan
kelompok yang mempunyai hubungan genelogis dan teritorial
yang sama.

v' Teon adalah identitas yang dimiliki oleh suatu marga, soa, maupun

negeri. Teon merupakan penamaan yang sakral dan mempunyai
hubungan genelogis.
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v' Bangsa perintah adalah mata rumah yang secara tradisional
melahirkan pemimpin pada tingkat negeri adat.
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Struktur Pemerintahan Negeri Siri Sori Serani

Saniri Negeri

Perangkat Negeri

Kep. Soa

Kep. Kewang

Umum

Lembaga adat
dan Kewang

'Namaulu

Samasulu . Titasomi

r Seilehu

Hawony
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Masyarakat adat di Siri Sori Sarani (Saraneo) pada saat ini
memiliki enam Soa yang awalnya adalah enam (/hena) Mengenai nama
matarumah, teon, dan gelar dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7
Susunan Mata Rumah
No Nama Soa R/ Mavga/Mata Teon Gelaran
Rumah
1. Namaulu Pelamonia Pewae Upu Latu
Tutuhatunewa Kakelisa Upu Latu
Sanaki Umalaka Upu Sela
Silahoy Soulaha Upu Latu
Saimima Seilitol Upu Latu
Mataulseya Leatelu Upu Pelu
Palijama Siautuna Upu Pelu
Kesaulija Siautuna Upu Latu
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